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ABSTRAK 

Abstrak: Merangkat adalah tradisi masyarakat Sasak di Desa Perina yang sampai saat 

ini masih dilestarikan. Penelitian bertujuan untuk menganalisis eksistensi tradisi 

Merangkat dalam memperkuat social trust sebagai bagian dari kohesi sosial 

masyarakat Sasak di Desa Perina, Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok Tengah. 

Menggunakan pendekatan kualitatif yang mengeksplorasi tiga aspek utama social trust 
yaitu interaksi sosial yang intens, transparansi dalam institusi sosial, dan integritas 

dalam kepemimpinan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dan observasi 

dengan responden yang ditentukan dengan teknik purposive sampling, serta dianalisis 

melalui tahapan reduksi data, display data, verifikasi dan kesimpulan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Merangkat tidak hanya menjadi simbol budaya, tetapi juga 

mekanisme sosial yang aktif membangun solidaritas, keterbukaan, dan kepercayaan 

dalam masyarakat. Dengan demikian, tradisi ini memainkan peran penting dalam 

memperkuat struktur sosial dan mencegah disintegrasi komunitas. Disarankan agar 

pemerintah desa, tokoh, dan masyarakat Desa Perina tetap menjaga kelestarian tradisi 

Merangkat di tengah perkembangan peradaban yang semakin modern.   

Kata Kunci: Merangkat, Social trust, Kohesi sosial, Komunitas Sasak, Tradisi lokal 

Abstract:  Merangkat is a tradition of the Sasak community in Perina Village which is 
still being preserved. The study aims to analyze the existence of the Merangkat tradition 
in strengthening social trust as part of the social cohesion of the Sasak community in 
Perina Village, Jonggat District, Central Lombok Regency. Using a qualitative approach 
that explores three main aspects of social trust, namely intense social interaction, 
transparency in social institutions, and integrity in leadership. Data were collected 
through in-depth interviews and observations with respondents selected using a 
purposive sampling technique and analyzed through the stages of data reduction, data 
display, verification, and conclusion. The results showed that Merangkat is not only a 
cultural symbol, but also a social mechanism that actively builds solidarity, openness, 
and trust in the community. Thus, this tradition plays an important role in 
strengthening social structures and preventing community disintegration. It is 
recommended that the village government, leaders, and the people of Perina Village 
continue to preserve the Merangkat tradition amid the development of an increasingly 
modern civilization. 
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A. LATAR BELAKANG 
Masyarakat Sasak merupakan komunitas etnis dominan di Pulau Lombok, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, yang memiliki budaya, tradisi, dan nilai-nilai sosial 
yang sangat kuat (Hakim, 2021; Suwandi, 2022). Dalam keseharian, masyarakat 
Sasak hidup dalam struktur sosial yang erat, di mana agama, adat, dan nilai 
kekeluargaan berjalan seiring (Murdani & Irwanto, 2020). Desa Perina, yang dalam 
konteks administratif berada di wilayah Kecamatan Jonggat, Kabupaten Lombok 
Tengah, merupakan salah satu desa yang sampai saat ini masih mempertahankan 
dan menghidupkan warisan leluhur dalam bentuk beragam budaya dan tradisi. 
Sebagai desa agraris yang kehidupan sosialnya sangat terikat dengan adat istiadat, 
Desa Perina mencerminkan karakter khas komunitas Sasak yang senantiasa 
menjunjung tinggi semangat kebersamaan, gotong royong, dan solidaritas sosial 
(Yunus et al., 2023). Semangat dimaksud terimplementasi dengan baik dalam 
berbagai aktivitas masyarakat termasuk dalam tradisi Merangkat. 

Tradisi Merangkat merupakan bagian dari rangkaian upacara perkawinan adat 
Sasak di Desa Perina yang dilangsungkan oleh pihak calon mempelai laki-laki 
menjelang kedatangan calon mempelai perempuan. Dalam tradisi ini, pihak 
keluarga laki-laki menyelenggarakan acara begibung (makan bersama) yang 
dihadiri oleh kerabat dekat, tetangga, tokoh masyarakat, dan pemuka adat (Fadli et 
al., 2021). Persiapan pelaksanaan Merangkat sebagian besar dilakukan secara 
bersama dengan semangat gotong royong dan mencerminkan adanya pembagian 
peran berbasis gender secara tradisional (Aulia & Santosa, 2020). Terdapat 
kecenderungan yang berbeda pada peran masyarakat perempuan dan laki-laki. 
Kerabat yang perempuan dominan membawa bahan mentah untuk diolah menjadi 
makanan  seperti beras, gula, bumbu dapur, dan bahan mentah makanan lainnya, 
sementara yang laki-laki dominan membawa bahan lain seperti ayam. Selanjutnya, 
para perempuan akan mengolah berbagai bahan tersebut untuk dijadikan suguhan 
pada saat begibung. Sementara laki-laki akan bergotong royong menyiapkan 
tempat, dan sebagian lagi membantu para perempuan menyiapkan makanan. 
Dalam Merangkat masyarakat beraktivitas tanpa membedakan status sosial, 
semua bekerja secara bersama.        

Tradisi Merangkat lebih dari sekadar prosesi adat, merangkat menjadi simbol 
keterbukaan, penerimaan, serta pengukuhan hubungan sosial antara dua keluarga 
besar yang akan dipersatukan dalam ikatan pernikahan. Keberadaan tradisi 
Merangkat di tengah masyarakat Sasak, khususnya di Desa Perina, menunjukkan 
bahwa praktik budaya lokal masih memiliki posisi penting dalam sistem sosial 
masyarakat (Mubarok & Widodo, 2023b). Dalam konteks ini, tradisi tidak hanya 
dipahami sebagai warisan masa lalu, tetapi juga sebagai instrumen sosial yang 
hidup dan berfungsi untuk memperkuat kohesi sosial (Hidayati & Bakti, 2022). 
Kohesi sosial sendiri merupakan konsep yang merujuk pada tingkat keterikatan 
sosial, solidaritas, dan kepercayaan di antara anggota masyarakat. Salah satu 
elemen kunci dari kohesi sosial adalah social trust atau kepercayaan sosial, yaitu 
keyakinan bahwa individu dalam suatu komunitas dapat saling mengandalkan, 
saling menghormati, dan bekerja sama untuk tujuan bersama (Putri, 2021).  

Kehidupan masyarakat di era modernisasi dan globalisasi, di mana masyarakat 
semakin dihadapkan pada dinamika perubahan sosial yang cepat, nilai-nilai 
kepercayaan sosial cenderung mengalami erosi (Rahman, 2022). Individualisme 
dan pragmatisme sering kali menggeser nilai-nilai komunal yang sebelumnya 
menjadi perekat sosial. Oleh karena itu, penting untuk menggali kembali peran 
tradisi lokal seperti merangkat dalam mempertahankan dan memperkuat social 
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trust di tengah komunitas (Wulandari & Huda, 2024). Social trust dalam konteks 
ini mencakup tiga hal utama yaitu interaksi sosial yang intens, transparansi dalam 
institusi sosial, dan integritas dalam kepemimpinan. 

Kajian akademik mengenai budaya Sasak selama ini cenderung berfokus pada 
aspek ritual, hukum adat, dan relasi kekuasaan dalam konteks perkawinan 
tradisional (Hakim, 2022; Suwandi & Hidayat, 2020), namun masih sangat terbatas 
penelitian yang secara eksplisit menyoroti Merangkat sebagai mekanisme 
pembentukan social trust dalam kerangka kohesi sosial (Fadli & Anshori, 2021). 
Kebanyakan studi cenderung menempatkan Merangkat hanya sebagai simbol adat 
dalam proses perkawinan tanpa menggali lebih dalam fungsi sosialnya yang 
dinamis dalam menjaga struktur sosial komunitas (Mubarok & Widodo, 2023a). 

Kebaruan penelitian terletak pada pendekatan yang digunakan untuk 
memposisikan Merangkat bukan sekadar ritual, melainkan praktik sosial yang 
memiliki fungsi integratif dalam memperkuat kepercayaan sosial antarwarga. 
Pendekatan ini menempatkan budaya lokal sebagai agen aktif dalam membangun 
kohesi sosial yang adaptif terhadap perubahan zaman (Yunus et al., 2022). 
Penelitian ini juga menghadirkan narasi lokal dari perspektif masyarakat adat 
sendiri, melalui wawancara dan observasi langsung, sehingga memperkuat 
validitas serta autentisitas temuan yang dihasilkan. Dengan mengkaji ketiga aspek 
social trust (interaksi sosial, transparansi dalam institusi sosial, dan integritas 
dalam kepemimpinan) penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
teoretis dalam pengembangan kajian kohesi sosial berbasis lokalitas serta menjadi 
rujukan praktis bagi pemangku kepentingan dalam upaya pelestarian budaya yang 
berdampak langsung terhadap kualitas kehidupan sosial masyarakat (Pratama & 
Surya, 2022; Wulandari & Huda, 2024). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis eksistensi tradisi Merangkat 
dalam memperkuat social trust sebagai bagian dari kohesi sosial pada masyarakat 
Sasak di Desa Perina. Fokus utama penelitian diarahkan pada tiga aspek, yaitu 
interaksi sosial yang intens yang terbangun melalui kegiatan bersama dalam 
Merangkat; transparansi dalam institusi sosial yang tercermin dari keterbukaan 
proses pengenalan keluarga dan calon pengantin; serta integritas dalam 
kepemimpinan yang terlihat dari partisipasi aktif para tokoh masyarakat dalam 
tradisi ini. Dengan mengkaji ketiga aspek tersebut, penelitian ini tidak hanya 
berkontribusi pada pemahaman akademik mengenai hubungan antara tradisi dan 
kohesi sosial, tetapi juga memberikan gambaran konkret tentang bagaimana 
komunitas lokal dapat mempertahankan nilai-nilai sosial mereka di tengah arus 
perubahan zaman. 

 
B. METODE PELAKSANAAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain etnografi model 
yang dikembangkan James P. Spradley (Creswell & Poth, 2018; Sugiyono, 2022). 
Pendekatan ini dipilih karena dianggap sesuai untuk menggali makna, nilai, dan 
fungsi sosial tradisi Merangkat dalam kehidupan masyarakat Sasak di Desa Perina. 
Etnografi Spradley menekankan pentingnya pemahaman emik melalui partisipasi 
dan interaksi langsung dengan subjek penelitian (Moleong, 2021; Spradley, 1980). 
Teknik pengumpulan data melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, 
dan dokumentasi untuk menjangkau dimensi budaya yang tidak selalu tampak 
secara eksplisit. Wawancara dilakukan dengan delapan orang narasumber yaitu 
lima orang narasumber utama (Kepala Desa, Kepala Dusun, tokoh adat, tokoh 
agama, dan sesepuh desa), dan tiga orang narasumber pendukung yang berasal 
dari warga Desa Perina yang terlibat langsung dalam kegiatan Merangkat. 
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Data penelitian dianalisis menggunakan model analisis penelitian etnografi 
model Spradley sebagaimana tampak pada Gambar 1, yang terdiri dari enam 
tahapan utama yaitu pemilihan proyek etnografi, pengajuan pertanyaan, 
pengumpulan data, perekaman data, analisis data, dan penulisan laporan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Model Analisis Penelitian Etnografi Model Spradley 

Model ini membantu peneliti mengorganisasi informasi secara sistematis, 
identifikasi pola penting, serta menyimpulkan bagaimana tradisi Merangkat 
berkontribusi terhadap pembentukan dan penguatan social trust (Koeswinarno, 
2015; Spradley, 1980)dalam struktur sosial masyarakat Sasak. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Merangkat umumnya dihadiri banyak orang baik dari keluarga inti, kerabat, 
tetangga, juga tokoh masyarakat. Inti acara Merangkat digelar dalam bentuk 
makan bersama di rumah calon pengantin laki-laki merupakan simbol penerimaan 
sosial dan keakraban. Tradisi berkumpul dan makan bersama (communal eating) 
dalam masyarakat Indonesia, termasuk pada konteks Merangkat di Desa Perina, 
tidak hanya momen kuliner, tetapi merupakan aktivitas sosial yang dapat 
memperkuat bonding dan bridging social capital, mengandung nilai kebersamaan, 
solidaritas, dan simbol keterhubungan sosial (Luca et al., 2024; Wang et al., 2020). 
Dalam budaya agraris di Indonesia, kegiatan makan bersama berfungsi untuk 
memperkokoh hubungan sosial dan mengikis batasan hierarkis dalam komunitas 
(Nugraha et al., 2024). Kehadiran masyarakat tanpa undangan resmi di acara 
Merangkat menggambarkan keterlibatan komunitas secara spontan (Luca et al., 
2024), yaitu jenis partisipasi sosial yang bersifat sukarela untuk memperkuat rasa 
kepemilikan dan kohesi sosial di antara individu-individu. 

Tidak ada sekat sosial yang menghalangi acara Merangkat, setiap orang datang 
secara sukarela dengan membawa bingkisan masing-masing dengan semangat 
kebersamaan yang tinggi. Ini juga mencerminkan keberadaan social capital yang 
kuat dalam komunitas adat, di mana tradisi lokal berfungsi sebagai alat yang 
efektif dalam mempertahankan struktur sosial serta memperkuat kepercayaan 
sosial melalui interaksi yang mendalam dan simbolisasi penerimaan sosial 
(Egamberdiev et al., 2023; Nugraha et al., 2024). 
Interaksi Sosial yang Intens 

Studi lintas budaya kontemporer dewasa ini mengakui bahwa kegiatan makan 
bersama secara kolektif, seperti yang terdapat dalam tradisi Merangkat, 
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merupakan mekanisme sosial yang signifikan untuk memperkuat rasa solidaritas, 
mengembangkan sense of ownership atau rasa kepemilikan bersama, serta 
membangun social capital dalam berbagai situasi komunitas (Wang et al., 2020). 
Bahkan, penelitian yang dilakukan oleh Bauer dan Mills (2021) menunjukkan 
bahwa pengalaman komunikasi serta berbagi dalam konsumsi bersama yang 
dilakukan secara ritual mendukung interaksi sosial yang cukup intens serta 
memperkuat ikatan emosional di antarindividu. Penelitian dari Jennings & 
Bamkole (2019) menegaskan bahwa aktivitas sosial seperti makan bersama secara 
sukarela dapat meningkatkan partisipasi komunitas serta membangun 
kepercayaan di antara warga masyarakat. Konsep bonding social capital yang 
dikemukakan oleh (Luca et al., 2024) juga menekankan bahwa ritual kolektif 
memperkuat jaringan sosial yang resilien dan kohesif. 

Fenomena ini selaras dengan gagasan klasik Durkheim yang menyatakan 
bahwa solidaritas sosial terbentuk melalui keterlibatan dalam ritual bersama 
sebagai mekanisme integrasi simbolis dan emosional. (Geertz, 1973) mengamati 
praktik budaya sebagai suatu sistem simbolis yang memberikan makna dan 
memperkuat struktur sosial melalui ritual bersama. Pandangan ini semakin 
diperkuat oleh teori collective ritual modern yang menggarisbawahi keterkaitan 
antara partisipasi ritual dan kepadatan jejaring sosial dalam komunitas rural (Arif, 
2020). Fenomena tersebut memberikan landasan konseptual dan empiris yang 
penting untuk memahami bagaimana Merangkat, melalui interaksi kasual, 
kerjasama, dan berbagi makanan, menciptakan solidaritas sosial yang kuat, 
komunikasi antar generasi, serta tingkat inklusivitas sosial yang tinggi, seperti 
yang dialami oleh masyarakat Sasak di Desa Perina. 

Tradisi Merangkat menjadi arena pertemuan sosial yang mempertemukan 
anggota masyarakat dari berbagai lapisan. Kegiatan makan bersama, gotong 
royong dalam menyiapkan makanan, dan keterlibatan aktif para pemuda dalam 
acara tersebut menciptakan ruang komunikasi dan kebersamaan. Interaksi sosial 
yang kuat dalam tradisi Merangkat menggambarkan ide tentang solidaritas sosial 
yang dikemukakan oleh Durkheim (2014; Sitorus, 2022), di mana hubungan antara 
anggota masyarakat diperkuat melalui kegiatan kolektif seperti gotong royong dan 
ritual bersama. Tradisi ini sejalan dengan perspektif Geertz yang menganggap 
praktik budaya sebagai sistem simbol yang menciptakan makna dan menguatkan 
struktur sosial (Geertz, 1973). Hal ini memperkuat ikatan sosial dan rasa saling 
memiliki di antara warga. Kepala Desa Perina menyatakan bahwa: 

“merangkat bukan perkara makan saja, tetapi bertemu dan berkumpul. Waktu 
di mana semua orang datang, tanpa undangan resmi, dan merasa bagian dari 
keluarga besar. Merangkat mempertemukan banyak orang, terutama keluarga 
besar calon pengantin laki-laki dan warga sekitar. Setiap ada acara Merangkat, 
kondisinya sama, berkumpul dengan rasa kebersamaan yang tinggi. Dari 
situlah kemudian muncul rasa saling percaya, merasa dekat, dan saling 
menjaga satu dengan yang lain.” (Wawancara, 20 Maret 2025). 
Salah seorang Tokoh Adat di Desa Perina juga menyampaikan, bahwa: 
“kami di Desa Perina terbiasa hidup berdekatan sejak dahulu. Merangkat 
sudah dilakukan sejak dulu, menjadi acara yang membuat warga menjadi lebih 
dekat satu sama lain tanpa memandang usia atau status sosial lainnya. 
Generasi muda menjadi lebih paham siapa keluarga, tetangga, dan kerabat lain 
sehingga terbina perasaan saling menghargai. Demikian halnya dengan calon 
pengantin perempuan, ketika Merangkat, akan mengenal dan dikenal oleh 
keluarga calon suaminya.” (Wawancara, 20 Maret 2025). 
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Hasil observasi menemukan fakta bahwa tradisi Merangkat menjadi ruang 
interaksi sosial yang intens bagi masyarakat di Desa Perina dalam upaya 
memperkuat solidaritas dan empati pada komunitas. Keluarga besar pengantin 
laki-laki dan warga sekitar yang hadir berbagi peran dan bekerjasama untuk 
mempersiapkan dan juga melaksanakan kegiatan merangkat sampai selesai 
dengan antusiasme tinggi (Observasi, 20 Maret 2025). Gagasan tentang bonding 
social capital yang dikemukakan Luca et al. (2024) dan interaksi yang padat dalam 
komunitas lokal (Wang et al., 2020) juga berkaitan dengan penjelasan mengenai 
bagaimana kebersamaan dalam Merangkat menyediakan ruang untuk komunikasi, 
memperkuat rasa kepemilikan, serta membangun jaringan sosial yang kohesif dan 
tangguh. Menyikapi hal tersebut, seorang sesepuh desa, menambahkan, bahwa: 

”tidak ada permintaan apa lagi paksaan pada tradisi Merangkat, murni karena 
kerelaan dan kebersamaan warga. Setiap ada yang Merangkat, pasti ramai 
meski tidak pernah diumumkan secara resmi, informasi diperoleh biasanya 
dari cerita mulut ke mulut. Tetapi, warga akan datang membawa bingkisan 
masing-masing tanpa ada arahan dari siapa pun, itu sudah menjadi kebiasaan. 
Mereka bahu membahu menyiapkan segala sesuatu yang diperlukan untuk 
acara Merangkat atas persetujuan tuan rumah.” (Wawancara, 20 Maret 2025). 
Ketika acara berlangsung, masyarakat hadir tanpa adanya undangan resmi, 

membawa makanan, serta duduk berdampingan tanpa mempedulikan status sosial. 
Ini menunjukkan tingkat inklusivitas sosial yang tinggi. Tradisi Merangkat sebagai 
ruang bagi interaksi antarkelompok dan generasi mencerminkan tingkat nilai 
sosial yang sangat inklusif. Fenomena ini sejalan dengan konsep inclusive 
community (Luca et al., 2024), di mana masyarakat membangun kepercayaan dan 
penyertaan aktif tanpa memandang kelas sosial. Hubungan yang terbentuk juga 
memperkuat solidaritas di dalam masyarakat. Mereka merasa memiliki tanggung 
jawab bersama (sense of ownership) (Wang et al., 2020) terhadap kelancaran acara, 
yang tercermin dari semangat mereka dalam membantu tanpa mengharapkan 
imbalan. Solidaritas ini menunjukkan bahwa Merangkat berfungsi sebagai alat 
untuk memperkuat rasa saling percaya antarindividu dalam komunitas (Flynn, 
2022). Tindakan membagikan makanan secara sukarela dan duduk bersama 
menunjukkan bentuk solidaritas sosial yang kokoh, seperti yang diungkapkan 
Durkheim (2014) dalam teori solidaritas mekanik yang muncul akibat kedekatan 
nilai dan norma dalam masyarakat yang seragam. 

Interaksi sosial pada tradisi Merangkat merupakan hal yang berproses secara 
alamiah (bukan aktivitas formalitas) yang akan menjadi sarana untuk membangun 
rasa saling memiliki dan memperkuat jejaring sosial antarindividu (Bauer & Mills, 
2021). Pola interaksi informal yang terbentuk secara alami menghasilkan social 
bonding (Wang et al., 2020) serta memperkuat saling pengertian dan percaya di 
antara anggota komunitas (Dunbar, 2021; Luca et al., 2024). Selain itu, partisipasi 
generasi muda dalam tradisi ini juga menunjukkan adanya proses penyerahan nilai 
sosial dan budaya, seperti yang dijelaskan oleh Lave dan Wenger (1991) melalui 
konsep communities of practice, yaitu proses belajar sosial yang terjadi melalui 
keterlibatan aktif dalam tradisi budaya. Kebiasaan berkumpul dan kebersamaan 
dalam tradisi Merangkat menumbuhkan rasa saling memahami, kerjasama, dan 
solidaritas yang tinggi. Fenomena ini terbukti secara empiris mejadi dasar social 
trust karena membentuk struktur sosial yang koheren berdasarkan norma dan 
loyalitas kelompok (Björnwall et al., 2021).  

Keterlibatan generasi muda dalam kegiatan budaya tradisional seperti 
Merangkat menunjukkan bahwa praktik kebudayaan dapat berfungsi sebagai 
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metode efektif dalam mentransmisikan nilai-nilai sosial dan kebudayaan secara 
tidak resmi. Studi beberapa waktu lalu di Sulawesi Selatan menemukan kenyataan 
bahwa pengetahuan ekologis tradisional diwariskan terutama melalui ritual dan 
perayaan komunitas, proses belajar sosial yang terjadi melalui mendengar, melihat, 
dan mengalami dalam kehidupan sehari-hari, sejalan dengan teori situated 
learning (Akhmar et al., 2023). Demikian halnya dengan model tacit teaching yang 
terjadi dalam budaya, di mana sebagian besar pengetahuan tidak diajarkan secara 
eksplisit tetapi melalui praktik bersama, menunjukkan bahwa keterlibatan 
langsung dalam kegiatan tradisional menghasilkan transmisi budaya yang akurat 
dan efektif (Miton & DeDeo, 2022). Selain itu, tradisi seperti Merangkat juga 
mencerminkan fenomena bahwa lingkungan budaya setempat dapat berperan 
sebagai wahana pendidikan karakter secara nonformal, yang memperkuat 
keterikatan dan social trust dalam masyarakat (S. Nasution, 2022). Peranan tradisi 
dalam membangun jejaring sosial dan meningkatkan kepercayaan sosial juga 
menekankan signifikansi budaya dan norma bersama dalam menciptakan tatanan 
sosial yang teratur (Husu & Kumpulainen, 2021). Tradisi yang bersifat partisipatif 
tidak hanya melindungi budaya, tetapi juga memperkuat koneksi sosial yang 
menjadi dasar bagi masyarakat yang tangguh. 
Transparansi dalam Institusi Sosial 

Dalam tatanan sosial masyarakat tradisional, praktik budaya tidak hanya 
mengandung dengan nilai-nilai simbolis, tetapi juga berperan penting dalam 
mengembangkan mekanisme sosial yang inklusif, deliberatif, dan berdasarkan 
kepercayaan. Tradisi Merangkat merupakan praktik budaya yang berperan sebagai 
elemen kunci dalam serangkaian acara pernikahan adat Sasak yang tidak hanya 
menyatukan dua keluarga besar, tetapi juga menciptakan ruang sosial terbuka 
yang memungkinkan transparansi, partisipasi, dan keterlibatan aktif masyarakat 
dalam proses membangun kepercayaan kolektif. Praktik Merangkat menunjukkan 
nilai-nilai partisipatif dan akuntabilitas sosial yang berkontribusi langsung pada 
penguatan social trust dan legitimasi institusi sosial setempat. Aktivitas ini, yang 
diadakan secara terbuka di depan masyarakat, menjadi model komunikasi sosial 
yang transparan dan menghindari praktik sosial yang tertutup, sehingga dapat 
mengurangi potensi konflik dan memperkuat kepercayaan terhadap institusi 
keluarga dan adat (Putnam, 2000; Subadra, 2022). Penelitian oleh Grootaert & van 
Bastelaer (2021) menunjukkan bahwa transparansi sosial dan keterlibatan 
komunitas adalah fondasi penting membangun social capital yang efektif, terutama 
di masyarakat yang bergantung pada struktur informal seperti organisasi adat. 

Merangkat menjadi ruang terbuka dan kesempatan pertama bagi keluarga 
besar calon pengantin laki-laki dan masyarakat sekitar untuk mengenal dan 
memperkenalkan latar belakang keluarga pasangan pengantin kepada publik, 
terutama calon pengantin perempuan dengan cara yang transparan. Pengenalan 
ini meliputi asal keluarga, tatanan sosial, serta nilai dan harapan yang dimiliki 
bersama. Ini menjadi bentuk keterbukaan sosial yang menciptakan rasa aman, 
mencegah kecurigaan, dan memperkuat rasa saling percaya di antara anggota 
komunitas (Putra et al., 2021).  Seorang Tokoh Adat menjelaskan bahwa proses 
Merangkat menjadi titik awal dari kepercayaan antarkeluarga, di mana segala 
sesuatu disampaikan secara terbuka. 

“dengan adanya tradisi Merangkat, masyarakat sejak dini menjadi tahu siapa 
yang akan menikah, berasal dari mana, siapa keluarganya, dan seperti apa 
hubungannya. Tidak ada hal yang dilakukan atau diselesaikan secara 
sembunyi. Hal ini penting, mengingat dalam kelompok masyarakat, 
keterbukaan akan menjaga kepercayaan.” (Wawancara, 20 Maret 2025). 
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Transparansi ini menciptakan rasa aman dan memperkuat rasa saling percaya 
antaranggota masyarakat. Dalam konteks ini, Merangkat tidak hanya berfungsi 
sebagai serangkaian ritual dalam perkawinan, tetapi juga sebagai alat krusial 
untuk meningkatkan transparansi dalam struktur sosial yang terkait dengan 
pemahaman sosial dan garis keturunan. Dalam hal ini, transparansi mencakup 
keterbukaan dalam informasi, keikutsertaan masyarakat, dan komunikasi antar 
keluarga serta komunitas secara kolektif, tanpa batasan sosial.  

Aktivitas yang dilakukan masyarakat dalam tradisi Merangkat di ruang 
terbuka, dimana masyarakat dapat menyaksikan dan berpartisipasi langsung 
dalam setiap fase kegiatan secara langsung juga mencerminkan adanya 
keterbukaan dan transparansi dalam mekanisme sosial yang berlaku di Desa 
Perina. Dalam acara Merangkat, pihak keluarga laki-laki yang memperkenalkan 
calon isteri kepada masyarakat secara terbuka, menunjukkan bahwa tidak ada 
proses yang disembunyikan. Termasuk dalam kegiatan persiapan dan pelaksanaan 
Merangkat, semua bingkisan dari keluarga dan masyarakat setempat (biasanya 
berbentuk bahan makanan) dikumpulkan untuk kemudian diolah secara kolektif 
sebagai jamuan makanan. Semua aktivitas berlangsung pada ruang sosial yang 
terbuka, dikerjakan, dan disaksikan oleh masyarakat (Observasi, 20 Maret 2025). 
Proses ini mencerminkan nilai transparansi partisipatoris yang memperkuat posisi 
institusi keluarga sebagai entitas sosial yang inklusif dan terbuka terhadap 
pengawasan sosial dari masyarakat (Subadra, 2022). 

Kepala Dusun menyebut bahwa dalam forum informal selama acara 
Merangkat, “tidak ada yang ditutupi, semua dijelaskan, karena ini menyangkut 
nama baik keluarga.” Nilai keterbukaan ini mengisyaratkan pentingnya 
transparansi sebagai bagian dari pembentukan kepercayaan jangka panjang. 
Forum informal yang terbentuk dalam tradisi Merangkat menawarkan ruang bagi 
dialog yang jujur dan langsung antara warga. Para tokoh adat dan pemimpin desa 
sering berfungsi sebagai mediator dalam mengatasi kesalahpahaman secara 
terbuka. Mekanisme ini memperkuat peran institusi adat sebagai penopang 
keadilan dan keterbukaan di dalam komunitas, sejalan dengan pandangan bahwa 
masyarakat tradisional memiliki pendekatan sendiri untuk menyelesaikan konflik 
secara deliberatif (Nugroho, 2020). 

Transparansi juga terlihat dari partisipasi masyarakat dalam setiap tahapan 
kegiatan. Tidak hanya keluarga dekat, tetapi warga sekitar turut serta dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan acara, menunjukkan adanya pengakuan dan 
distribusi tanggung jawab yang setara. Partisipasi ini menumbuhkan social trust 
yang berkelanjutan (jangka panjang), karena setiap individu merasa dihargai, 
dipercaya, dan memiliki peranan penting. Proses ini sesuai dengan teori yang 
disampaikan oleh Putnam (2000) tentang pentingnya kepercayaan dan partisipasi 
masyarakat dalam memperkuat kohesi dan legitimasi sosial.  Selain itu, tokoh adat 
sering kali menjadi mediator jika terdapat kesalahpahaman atau isu sosial selama 
proses Merangkat. Mereka menjadi jembatan komunikasi yang menjaga 
keseimbangan informasi dan nilai keadilan, yang pada akhirnya memperkuat 
institusi sosial lokal sebagai wadah kepercayaan bersama. Kepala Desa Perina juga 
menyampaikan bahwa: 

“merangkat merupakan bagian dari cara masyarakat menjaga tatanan sosial. 
Kalau ternyata dalam pelaksanaannya ada masalah, maka akan diselesaikan 
secara terbuka karena masyarakat tahu sejarah dan hubungan antarwarga 
satu dengan yang lainnya.” (Wawancara, 20 Maret 2025). 
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Transparansi dalam tradisi Merangkat menciptakan ruang komunikasi yang 
terbuka, memperkuat nilai-nilai kesetaraan, dan menumbuhkan kepercayaan 
kolektif terhadap institusi sosial yang ada dalam komunitas. Keterbukaan yang 
tampak pada pelaksanaan Merangkat dapat berperan untuk memperkuat fungsi 
sosial dari institusi keluarga, masyarakat, dan juga adat. Proses pengenalan 
pasangan hidup secara sosial menjadikan relasi keluarga sebagai bagian dari 
sistem sosial yang inklusif. Hal ini menunjukkan bahwa social trust pada 
masyarakat dibangun melalui transparansi dalam relasi sosial dan tata laku 
budaya yang diwariskan. Tradisi Merangkat tidak hanya melestarikan adat dalam 
bentuk simbolik, tetapi juga mewariskan nilai-nilai keterbukaan yang diajarkan 
melalui praktik sosial kepada generasi muda. Ini menunjukkan bahwa lembaga 
sosial lokal bersifat dinamis, bukan statis, responsif dan daptif terhadap kebutuhan 
masyarakat melalui nilai transparansi, kejujuran, dan partisipasi yang kolektif 
(Fadli et al., 2021; Geertz, 1973). 

Tradisi Merangkat di Desa Perina memiliki peran penting dalam meningkatkan 
transparansi dalam lembaga sosial, menjadikannya sebagai instrumen budaya 
yang mendukung tata kelola sosial yang adil, terbuka, dan berbasis kepercayaan. 
Tradisi tersebut tidak hanya menjaga hubungan di antara keluarga, tetapi juga 
memperkuat persatuan komunitas melalui praktik sosial yang jujur dan 
kolaboratif. Representasi Merangkat dalam fungsinya untuk memperkuat 
transparansi dalam institusi sosial setidaknya tercermin dari keterbukaan dalam 
pemahaman sosial dan garis keturunan, partisipasti terbuka sebagai representasi 
akuntabilitas sosial, wadah sosial untuk menyeimbangkan informasi dan 
penyelesaian konflik, keterbukaan sebagai fondasi kepercayaan yang 
berkelanjutan, dan warisan budaya yang keterbukaannya inklusif. 
Integritas dalam Kepemimpinan  

Integritas kepemimpinan dalam konteks praktik sosial tradisional lebih dari 
sekadar pengakuan atas posisi formal, ini merepresentasikan konsistensi nilai, 
keterlibatan secara langsung, dan akuntabilitas moral para pemimpin di tengah 
masyarakat. Dalam konteks tradisi Merangkat, partisipasi aktif dari kepala desa, 
tokoh adat, dan pemimpin komunitas bukan hanya simbol kehadiran, tetapi 
merupakan ejawantah transparansi dalam kepemimpinan, penuh empati, dan 
berintegritas. Kepemimpinan yang autentik, ditandai oleh adanya transparansi 
informasi, komunikasi yang akrab, dan tanggung jawab moral terhadap komunitas, 
sehingga dapat secara signifikan memperkuat social trust masyarakat dan 
legitimasi sosial (Aruoren & Tarurhor, 2023; Karlsson, 2024). Selain itu, model 
kepemimpinan partisipatif yang mengintegrasikan nilai-nilai inklusi dan 
komunitas, serupa dengan yang diterapkan dalam tradisi Merangkat, telah terbukti 
efektif dalam membangun kerjasama dan legitimasi moral yang didasarkan pada 
interaksi yang bersifat horizontal (Fairholm et al., 2018). 

Integritas kepemimpinan dalam tradisi Merangkat, telah mengalami 
transformasi menjadi platform sosial dimana pemimpin formal bukan hanya 
sekadar ada, tetapi juga berpartisipasi aktif, berkolaborasi dan berinteraksi 
dengan masyarakat, mewujudkan nilai keadilan, tanggung jawab moral, serta 
komunikasi yang terbuka, yang pada praktiknya memperkuat social trust dan 
kohesi sosial secara mendalam. Tradisi Merangkat tidak hanya praktik budaya 
dalam acara pernikahan masyarakat Sasak, tetapi juga menjadi ruang untuk 
mencerminkan integritas dalam kepemimpinan yang berfungsi dan relevan di 
dalam komunitas. Di Desa Perina, pelaksanaan Merangkat berfungsi sebagai 
platform penting untuk merekatkan pemimpin formal dan masyarakat melalui 
partisipasi secara langsung, sikap teladan, serta partisipasi sosial yang egaliter. 
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Pelaksanaan tradisi Merangkat tidak hanya dihadiri keluarga dan masyarakat 
secara umum, tetapi juga dihadiri oleh tokoh adat, tokoh masyarakat, dan aparat 
desa. Mereka ikut terlibat aktif bersama masyarakat dalam pelaksanaan merangkat, 
yang juga disambut baik oleh keluarga pihak pengantin laki-laki dan masyarakat 
lainnya (Observasi, 20 Maret 2025). Keterlibatan para tokoh masyarakat, seperti 
kepala desa, pemangku adat, dan sesepuh, dalam kegiatan Merangkat 
menunjukkan contoh nyata dari kepemimpinan yang partisipatif dan integratif. 
Kepala Desa dalam wawancara menyatakan bahwa, “kami hadir karena ini adalah 
bagian dari tanggung jawab sosial sebagai pemimpin. Tradisi seperti ini adalah 
sarana membangun kepercayaan dengan warga.” Ungkapan ini menunjukkan 
bahwa pemimpin lokal tidak hanya menjalankan peran administratif, tetapi juga 
berperan sebagai moral agent dan budaya yang menjaga kelangsungan nilai-nilai 
dan harmoni sosial (R. Nasution, 2022). Ini menggambarkan integritas 
kepemimpinan dalam bentuk tanggung jawab moral dan sosial yang nyata, 
sekaligus menjaga legitimasi adat untuk membangun kepercayaan melalui 
keterlibatan aktif. 

Keikutsertaan pemimpin dalam kegiatan adat memperkuat legitimasi sosial 
mereka dan menjadi teladan bagi warga. Selain itu, kehadiran dan keterlibatan 
pemimpin dalam pelaksanaan tradisi Merangkat, tidak sekedar sebagai warga 
masyarakat atau tamu yang sengaja diberi tahu (diundang secara lisan), tetapi juga 
sekaligus sebagai figur yang memberi legitimasi sosial terhadap tahapan pada 
proses perkawinan yang sedang berlangsung yaitu Merangkat. Hal ini 
menunjukkan adanya integritas dalam kepemimpinan, yaitu pemimpin tidak 
hanya berada dalam ranah formal saja, tetapi juga hadir di tengah masyarakat 
termasuk dalam aktivitas budaya dan sosial masyarakat yang menjadi embrio 
timbulnya relasi sosial yang setara antara pemimpin dan masyarakat. Kehadiran 
pemimpin dalam kegiatan ini juga memperlihatkan model kepemimpinan yang 
tidak elitis, tetapi partisipatif, terbuka, dan merakyat. Pemimpin hadir bukan 
hanya sebagai pengamat, tetapi sekaligus sebagai anggota komunitas yang 
berkontribusi dalam kehidupan sosial dan budaya (Surbakti, 2020). Sikap ini 
menunjukkan integritas dalam bentuk empathy-based leadership yang mampu 
membangun social legitimacy. Nilai keteladanan dan keterlibatan langsung menjadi 
aspek yang sangat penting dalam membangun dan menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap pemimpin. 

Integritas kepemimpinan juga tampak dari konsistensi nilai dan tindakan 
pemimpin dalam tradisi Merangkat.  Mereka bersikap netral, adil, dan bijaksana 
dalam menyikapi dinamika sosial yang muncul selama tradisi berlangsung. Mereka 
menjadi role model bagi masyarakat terutama generasi muda tentang urgensi etika, 
kejujuran, dan partisipasi sosial dalam kepemimpinan (Sendjaja, 2021). 
Keterlibatan pemimpin juga memberikan rasa aman bagi warga karena mereka 
merasa didampingi dan diperhatikan. Dalam konteks ini, pemimpin bukanlah figur 
yang jauh, melainkan bagian dari komunitas yang hadir dan bertanggung jawab 
dalam menjaga harmoni sosial. Salah seorang warga yang mempunyai hajatan 
merangkat menyampaikan, bahwa, 

“kami merasa nyaman dan terhormat kalau tokoh dari desa, tokoh adat, 
maupun tokoh agama hadir. Hal itu berarti bahwa semua sudah sesuai aturan. 
Selain itu, kami juga merasa dihargai.” (Wawancara, 20 Maret 2025). 
Seorang tokoh pemuda menyampaikan bahwa, 
“hadirnya para sesepuh, pemuka, tokoh, dan juga pemimpin desa membuat 
kami tahu dan paham bahwa menjadi pemimpin itu tidak harus berdiam diri di 
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kantor. Kehadirannya merupakan contoh sekaligus pengakuan bahwa kita satu 
komunitas, dan itu sangat dihargai masyarakat.” (Wawancara, 20 Maret 2025).   
Merangkat menjadi ruang representasi kepemimpinan berintegritas, tidak 

hanya memperkuat posisi sosial tokoh masyarakat, tetapi juga memperkokoh 
social trust sebagai fondasi penting dalam kohesi sosial komunitas Sasak di Desa 
Perina. Pemimpin memperoleh dan memperkuat legitimasi tidak hanya melalui 
posisi formal, tetapi juga melalui pengakuan sosial berbasis partisipasi dan 
penghormatan adat. Ini memperkuat lembaga sosial setempat karena pemimpin 
menjadi bagian dari sistem nilai yang hidup dan dihargai masyarakat (Geertz, 
1973). Keteladanan dan kehadiran pemimpin menciptakan rasa aman dan 
pengakuan kolektif masyarakat, membangun social trust serta memperkuat kohesi 
sosial melalui pengakuan bahwa pemimpin berada di samping masyarakat dalam 
suka maupun duka. Pemimpin dipandang sebagai sosok accountable dan accessible, 
bukan hanya sebagai pengambil keputusan (Putnam, 2000). 

Tradisi Merangkat memiliki bargaining position yang baik dalam memperkuat 
social trust pada komunitas Sasak di Desa Perina. Hal ini terindikasi dari adanya 
interaksi sosial yang intens membangun solidaritas, transparansi sosial yang 
meningkatkan keterbukaan dalam relasi sosial, dan integritas kepemimpinan yang 
menimbulkan rasa hormat serta kepercayaan masyarakat terhadap pemimpin 
lokal. Ketiga aspek ini berkontribusi secara sinergis terhadap kohesi sosial yang 
kuat di tengah komunitas Sasak di Desa Perina. Merangkat bukan hanya soal 
ekspresi budaya, tetapi sarana penting untuk membangun dan mempertahankan 
struktur sosial masyarakat. Tradisi ini menunjukkan bagaimana praktik budaya 
lokal berfungsi sebagai mekanisme sosial efektif untuk membentuk social trust 
dalam konteks integritas kepemimpinan yang menjadi fondasi kokohnya kohesi 
sosial. Representasi hal tersebut terlihat dari partisipasi pemimpin yang 
merupakan simbol tanggung jawab sosial, kepemimpinan yang terbuka dan 
inklusif, keteladanan sebagia landasan integritas, penguatan legitimasi sosial dan 
adat, serta kepemimpinan sebagai penjaga kohesi sosial. 

Temuan ini memperkuat teori kohesi sosial yang menekankan pentingnya 
kepercayaan, partisipasi, dan solidaritas dalam menjaga keberlangsungan 
komunitas. Merangkat menjadi bukti bahwa budaya lokal tidak hanya bertahan, 
tetapi juga beradaptasi dan berkontribusi terhadap stabilitas sosial di lingkungan 
masyarakat modern. Merangkat memiliki relevansi kuat sebagai mekanisme sosial 
dalam menjaga keharmonisan dan keberlanjutan struktur sosial masyarakat Sasak. 
Artinya, budaya lokal tidak hanya bertahan di tengah arus modernisasi, tetapi 
menjadi fondasi penting dalam membentuk masyarakat yang saling percaya, 
inklusif, dan berdaya tahan terhadap dinamika perubahan sosial. 

 
D. SIMPULAN DAN SARAN 

Tradisi Merangkat bukan sekadar warisan budaya dalam prosesi perkawinan 
adat Sasak, melainkan praktik sosial yang memiliki peran penting dalam 
memperkuat social trust dalam kohesi sosial di tengah masyarakat Desa Perina, 
Kecamatan Jonggat. Tradisi ini terbukti mampu membangun jembatan interaksi 
sosial, mendorong transparansi dalam hubungan antarkeluarga dan komunitas, 
serta memperkuat integritas kepemimpinan lokal. Merangkat menjadi ruang 
pertemuan inklusif dan partisipatif, di mana warga dari berbagai lapisan dapat 
berinteraksi secara intens dan setara. Aktivitas kolektif ini memperkuat solidaritas 
dan rasa memiliki terhadap komunitas, serta menjadi media edukasi nilai sosial 
kepada generasi muda. Tradisi ini juga memperlihatkan nilai keterbukaan dan 
kejujuran dijunjung tinggi dalam struktur masyarakat Sasak. Melalui perkenalan 
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antarkeluarga dan keterlibatan warga dalam proses, Merangkat menumbuhkan 
kepercayaan sosial kolektif dan berjangka panjang. Integritas kepemimpinan 
tercermin dalam kehadiran dan peran aktif tokoh masyarakat, seperti kepala desa, 
kepala dusun, dan pemuka adat. Partisipasi mereka bukan hanya simbolis, tetapi 
bentuk nyata tanggung jawab sosial dan budaya yang memperkuat kepercayaan 
masyarakat terhadap pemimpinnya.  

Memperkuat fenomena tersebut, disarankan agar pemerintah dan masyarakat 
desa Perina terus mendorong pelestarian tradisi Merangkat bukan hanya sebagai 
ritual budaya, tetapi juga sebagai sarana strategis untuk memperkuat nilai-nilai 
kepercayaan sosial dan solidaritas komunitas. Kegiatan ini dapat difasilitasi 
melalui program adat dan kebudayaan yang melibatkan generasi muda secara aktif, 
program pendidikan formal maupun nonformal di tingkat lokal, agar dapat 
diwariskan secara sistematis dan kontekstual. Perlu juga dilakukan upaya 
dokumentasi berkelanjutan dan dan kolaborasi antara akademisi, pemerintah, dan 
masyarakat adat dalam menggali nilai-nilai lokal yang mendukung kohesi sosial. 
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